


. MANAJEMEN PEMBINAAN OLAHRAGA PRESTASI
ooijakkers Ad. (1989). Mengajar Dengan Sukses. Jakarta: Grasindo

Oleh:
uwarsih Madya. (1994). Panduan Penelitian Tindakan. Yogyakarta: Minsir
Lemlit IKIP Yogyakarta. ransui@iny el
jipto Utomo dan Kees Ruijter. (1995) Peningkatan dan Pengembangar Abstrak ‘ .
Pendidikan. Jakarta: Gramedia. Fungsi ~ manajemen  adalah  proses  prencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian usaha-usaha yang
inarno Surahmad. (1994). Pengantar Interaksi Mengajar Belajar dilakukan oleh anggota-anggota organisasi dalam menggunakan
Dasar dan Teknik Metodologi Pengajaran. Bandung: Transito. sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Ruang lingkup manajemen pembinaan olahraga prestasi mencakup
perencanaan latihan, organisasi,pelaksanaan pelatihan, pengendalian
dan evaluasi. Muaranya lebih menekankan pada efektivitas, efisiensi,
pemanfaatan/penggunaan sumber daya yang ada dan tingkat
pencapaian hasil.

Pembinaan olahraga prestasi dapat mencapai hasil yang
optimal apabila dilakukan sejak usia dini, dibina secara berjenjang
dalam wakiu bertahun-tahun oleh pelatih yang profesional dan
dikelola dengan sistem manajemen pelatihan yang efisien. Tujuan
pembinaan olahraga prestasi adalah untuk mencapai tampilan
maksimal dalam cabang olahraga tertentu dengan proses yang relatif
singkat melalui pemasalan pembibitan dan pemanduan bakat,
Variabel umur, potensi atlet, fasilitas, peralatan, pelatih, dukungan
pendanaan dan lingkungan atlet akan mempengaruhi efektivitas
pencapaian tujuan latihan.

Pemasalan, pembibitan, pemanduan bakat, pembinaan sampai
dengan kegiatan pengendalian dan monitoring merupakan kegiatan
utuh yang tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya.
Jika terdapat perbedaan kewenangan dalam pengelolaan, maka perlu
dibuat “garis koordinasi” sehingga akan lebih jelas posisi masing-
masing lembaga dan tidak terjadi “missing link”. Lembaga pengelola
olahraga seharusnya mengadakan dan membuka dialog dengan
lembaga terkait agar visi dan misi pembinaan prestasi olahraga
seragam dan mencapai sasaran yang diharapkan,

Kata kunci: Manajemen, Olahraga Prestasi.

Pengalaman telah membuktikan bahwa pembinaan prestasi dalam
olahraga dapat mencapai hasil yang optimal apabila dilakukan sejak usia
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